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Abstrak: Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui bagaimana deskripsi pelaksanaan praktik kerja
industri siswa tata kecantikan SMKN di Makassar, (2) untuk mengetahui seperti apa gambaran
motivasi kerja siswa tata kecantikan SMKN di Makassar, (3) untuk mengetahui seberapa besar
kesiapan kerja siswa tata kecantikan SMKN di Makassar, (4) untuk mengetahui pengaruh praktik kerja
industri terhadap kesiapan kerja siswa tata kecantikan SMKN di Makassar, (5) untuk mengetahui
pengaruh motivasi kerja terhadap kesiapan kerja siswa tata kecantikan SMKN di Makassar, dan (6)
untuk mengetahui pengaruh praktik kerja industri dan motivasi kerja terhadap kesiapan kerja siswa
tata kecantikan SMKN di Makassar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
rancangan penelitian menggunakan desain korelasional, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Penelitian ini melibatkan dua variabel bebas yaitu praktik
kerja industri dan motivasi kerja. Sedangkan variabel terikatnya adalah kesiapan kerja siswa. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII kompotensi keahlian Tata Kecantikan SMKN se Kota
Makassar. Teknik pengumpulan data menggunakan Kuesioner dan wawancara. Teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pelaksanaan praktik kerja industri siswa dominan berada pada
kategori Baik dimana presentasinya sebesar 68,75 %, (2) motivasi kerja siswa berada pada kategori
Baik dimana presentasinya sebesar 56, 25 %, (3) kesiapan kerja siswa SMKN berada pada kategori
Baik dimana presentasinya sebesar 52,08 %. Kesimpulan yang diperoleh dari penenlitian ini adalah
praktik kerja industri dan motivasi kerja memberikan dampak positif terhadap kesiapan kerja siswa.
Kedua variabel tersebut bersama-sama memberikan sumbangan efektif sebesar 41 % , sedangkan 59 %
merupakan sumbangan dari variabel lain yang tidak diteliti.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan tumpuan harapan
bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Melalui pendidikan manusia dapat menemukan
hal-hal baru untuk menghadapi tantangan yang
ada sesuai dengan perkembangan zaman.
Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan
sumber daya manusia yang unggul pada setiap
aspek kehidupan sehingga menciptakan generasi
penerus bangsa yang mampu bersaing dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Oleh karena itu, pendidikan diarahkan pada
upaya pembentukan manusia yang tanggap
terhadap lingkungan dan peka terhadap
perubahan. Disamping itu, pendidikan juga
diarahkan untuk meningkatkan potensi jiwa
sebagai subjek pembelajaran. Maka pendidikan
mempunyai peran yang penting untuk menjamin
kelangsungan hidup manusia sehingga perlu
dilakukan berbagai upaya untuk meningkatkan
kualitas lulusan dalam mencapai tujuan
pendidikan secara umum.
Jenjang pendidikan di Indonesia terbagai
atas pendidikan Sekolah Dasar, Sekolah
Menengah Pertama dan Sekolah Menengah
Atas. Pendidikan Menengah Atas yang salah
satunya adalah Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Pemerintah mengharapkan keberadaan
SMK saat ini menjadi wahana pengembangan
pengetahuan dan keterampilan serta mampu
menjawab tantangan dunia kerja secara nyata.
Lulusannya diharapkan dapat memenuhi
tuntutan dunia usaha akan tenaga kerja tingkat
menengah. Hal ini sesuai dengan Peraturan
Pemerintah RI No.29 Tahun 2005 tentang
standar nasional pendidikan pasal 3 ayat 2,
“SMK mengutamakan penyiapan siswa untuk
memasuki lapangan kerja serta mengembangkan
sikap profesional”.
Keberadaan SMK dalam
mempersiapkan tenaga kerja tingkat menengah
yang terampil masih perlu ditingkatkan. Belum
semua lulusan SMK dapat memenuhi tuntutan
lapangan kerja  sesuai dengan spesialisasinya.
Hal ini  terjadi karena adanya kesenjangan
antara keterampilan yang dimiliki oleh lulusan
SMK dengan keterampilan yang dibutuhkan di
dunia kerja. Selain keterampilan, siswa belum
sepenuhnya memiliki kesiapan kerja, karena
masih banyak lulusan SMK yang masih
menganggur. Badan Pusat Statistik (BPS)
mencatat jumlah Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) pada Agustus 2017 mencapai
8,22 % yang berarti dari 100 angkatan kerja
terdapat sekitar 8 hingga 9 orang penganguran.
Dilihat dari data TPT untuk pendidikan, TPT
Sekolah Menengah Kejuruan menempati posisi
tertinggi (16,80 %), disusul oleh TPT Sekolah
Menengah Atas (10,03 %). Sementara TPT
terendah terdapat pada tingkat pendidikan SD ke
bawah yaitu sebesar 4,30 %. Hal ini dikarenakan
mereka yang berpendidikan rendah cenderung
mau menerima pekerjaan apapun, sementara
mereka yang berpendidikan lebih tinggi
cenderung memilih pekerjaan yang sesuai. Pada
Agustus 2017, TPT yang mengalami penurunan
pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah
Atas ke bawah, yaitu SD ke bawah sebesar
4,27%, Sekolah Menengah Pertama sebesar 0,84
% dan Sekolah Menengah Atas sebesar 1,37%.
Sedangkan pada jenjang Sekolah Menengah
Kejuruan dan pendidikan Diploma I/II/III keatas,
TPT mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya yaitu pada Sekolah Menengah
Kejuruan sebesar 0,29%, Diploma I/II/III
sebesar 1,25%  dan Universitas sebesar 0,87%.
Sardiman (2011) menjelaskan motivasi
timbul karena adanya keinginan untuk
melakukan kegiatan, adanya dorongan dan
kebutuhan, harapan dan cita-cita, penghormatan
atas diri, adanya lingkungan yang baik dan
adanya kegiatan yang menarik. Motivasi untuk
bekerja timbul karena adanya minat dan
keinginan dari dalam diri siswa pada suatu
bidang pekerjaan tertentu. Minat dan keinginan
ini berupa harapan-harapan masa depan yang
lebih baik. Seorang siswa tentu memiliki cita-
cita akan  sebuah pekerjaan setelah lulus dari
SMK.
Seseorang yang telah memasuki dunia
remaja akhir, akan cenderung memilih karier
tertentu, meskipun dalam memilih kariernya
masih mengalami kesulitan (Ali dan Asrori,
2008). Hal ini wajar karena pada orang
dewasapun sering kali masih terjadi perubahan
orientasi karier dan kembali berusaha
menyesuaikan diri dengan karier baru.
Keinginan dan minat ini memotivasi siswa untuk
memasuki dunia kerja.
Tuntutan pemenuhan kebutuhan baik
jasmani maupun rohani dapat memotivasi
seseorang untuk memasuki dunia kerja (Tagun,
2010). Seorang siswa akan sadar bahwa dirinya
harus mandiri dan memenuhi kebutuhan
fisiologisnya tanpa harus bergantung kepada
orang tua setelah lulus dari SMK, terlebih jika
orang tuanya memiliki keterbatasan ekonomi.
Selain itu, siswa juga akan merasa bangga saat
memiliki sebuah pekerjaan daripada menjadi
pengangguran. Rasa bangga ini merupakan
salah satu contoh bahwa seorang siswa memiliki
kebutuhan penghormatan atas dirinya. Dorongan
dan desakan dari lingkungan sekitarnya baik dari
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga,
maupun lingkungan masyarakat.
Berdasarkan dokumen hasil penelusuran
tamatan SMK Negeri 8 Makassar Tahun 2014
sampai  2016, gejala yang terjadi pada Kesiapan
Kerja siswa  Keahlian Tata kecantikan  di SMK
Negeri 8 makassar dari 129 siswa adalah 31,86%
siswa bekerja setelah lulus, 7,69% siswa
melanjutkan sekolah, 10% siswa menikah, 24%
siswa bekerja tidak sesuai dengan kompetensi
keahlian yang dimiliki, 8,25% siswa bekerja
dengan mencari pekerjaan sendiri, 18,20% siswa
tidak terpantau. Kesiapan siswa dalam
memasuki dunia kerja dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal, faktor internal
diantaranya pengetahuan, keterampilan, dan
kesiapan mental yang dimiliki oleh siswa itu
sendiri sesuai dengan kompetensi keahlian
masing-masing yang tidak lain adalah prestasi
belajar. Siswa yang mengambil kompetensi
keahlian Tata Kecantikan rambut diharapkan
dapat menguasai segala pengetahuan yang telah
disampaikan dalam kegiatan belajar mengajar di
sekolah sehingga siswa mampu memiliki
kompetensi sesuai dengan kompetensi
keahliannya. Faktor eksternal yang
mempengaruhi kesiapan kerja siswa dalam hal
ini adalah praktik kerja industri.
Praktik kerja industri (Prakerin) adalah
pola penyelenggaraan diklat yang dikelola
bersama-sama antara SMK dengan
industri/asosiasi profesi sebagai institusi
pasangan (IP), mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan hingga evaluasi dan sertifikasi yang
merupakan satu kesatuan program dengan
menggunakan berbagai bentuk alternative
pelaksanaan, seperti day release, block release,
dan sebagainya.
Pelaksanaan praktik kerja industri
(Prakerin) merupakan bagian dari Pendidikan
Sistem Ganda (diadopsi dari istilah Jerman dual
system) yang merupakan inovasi pada program
SMK dimana peserta didik melakukan praktik
kerja (magang) di industri yang merupakan
bagian integral dari proses pendidikan dan
pelatihan di SMK. Program diklat disusun dan
dilaksanakan bersama secara bertanggung jawab
antara sekolah dan industri,
Selain itu, dalam pelaksanaan program
praktik kerja industri terbukti bahwa masih
ditemukan adanya penyimpangan dalam hal
pemberian tugas dan kurangnya pemberian
kepercayaan kepada siswa yang kemungkinan
dikarenakan penguasaan pengetahuan dan
keterampilan serta mental siswa yang dinilai
kurang oleh institusi pasangan, tidak sedikit dari
institusi pasangan yang hanya memanfaatkan
siswa prakerin tanpa memberikan masukan
ataupun feedback yang mampu mendongkrak
kemampuan kinerja siswa.
Kesiapan kerja menurut Herminanto
(1992) adalah upaya mempunyai keterampilan
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat
sehingga peserta didik setelah lulus nanti dapat
diserap oleh dunia kerja. Kesiapan Kerja sangat
penting dimiliki oleh seorang siswa SMK,
karena siswa SMK merupakan harapan
masyarakat untuk menjadi lulusan yang
mempunyai kompetensi sesuai bidang
keahliannya.
Hamidi (2013) mengemukakan bahwa
pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan
formal belum merupakan jaminan untuk
mendapatkan  pekerjaan. Lowongan kerja yang
tidak terisi umumnya disebabkan oleh rendahnya
kesiapan kerja atau keterampilan yang dimiliki
lulusan kurang cocok dengan kebutuhan dunia
kerja. Pengetahuan yang diperoleh dari suatu
mata pelajaran kejuruan belum cukup digunakan
sebagai bekal untuk memasuki dunia kerja,
sehingga diperlukan dukungan keluarga dan
dorongan kepada siswa berupa motivasi
memasuki dunia kerja.
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1)
Untuk mengetahui bagaimana deskripsi
pelaksanaan praktik kerja industri siswa tata
kecantikan SMKN se Kota Makassar, 2)
mengetahui seperti apa gambaran motivasi kerja
siswa tata kecantikan SMKN se Kota Makassar,
3) untuk mengetahui seberapa besar kesiapan
kerja siswa tata kecantikan SMKN se Kota
Makassar, 4) untuk mengetahui pengaruh praktik
kerja industri terhadap kesiapan kerja siswa tata
kecantikan SMKN se Kota Makassar, 5) untuk
mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap
kesiapan kerja siswa tata kecantikan SMKN se
Kota Makassar, 6) untuk mengetahui pengaruh
praktik kerja industri dan motivasi kerja
terhadap kesiapan kerja siswa tata kecantikan
SMKN se Kota Makassar.
METODE
Penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian survei. Dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, karena
data yang diperoleh disajikan dalam bentuk
angka-angka. Hasil perolehan data kuantitatif
diolah dengan menggunakan analisis statistic
Cronbach Alpha dengan mengunakan bantuan
SPSS versi 20.0 for Windows. Rancangan dalam
penelitian ini menggunakan desain korelasional
yaitu mencari pengaruh variabel praktik kerja
industri dan motivasi kerja terhadap kesiapan
kerja. Data dianalisis dengan uji regresi dengan
tujuan untuk menguji signifikan pengaruh lebih
dari dua variabel melalui koefisien korelasinya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Variabel Pelaksanaan Praktik
Kerja Industri Siswa SMKN Program
Keahlian Tata Kecantikan
Pelaksanaan praktik kerja industri
(prakerin) program keahlian Tata Kecantikan
dominan dilaksanakan pada Salon Kecantikan.
Adapun hasil penelitian pelaksanaan prakerin
dituangkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Deskripsi pelaksanaan praktik kerja industri
Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Baik 14 29.17
Baik 33 68.75
Cukup 1 2.08
Kurang 0 0.00
Total 48 100.00
Sumber : Data Primer
Gambar 1 Diagram Batang Praktik Kerja Industri
Berdasarkan hasil analisis yang tertera
pada gambar 1, diketahui praktik kerja industri
dari 48 orang responden, adalah sebagai
berikut: (1) kategori sangat baik sebanyak 14
orang atau sekitar 29,17 %; (2) kategori baik
sebanyak 33 orang atau sekitar 68,75 %; (3)
kategori cukup sebanyak 1 orang atau sekitar
2,08 %; dan (4) pada kategori kurang tidak ada
siswa yang termasuk pada kategori tersebut.
Dengan melihat kecenderungan skor yang
diperoleh, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan
prakerin oleh siswa SMK program tata
kecantikan dominan berada pada kategori baik.
Deskripsi Variabel Motivasi Kerja Siswa
SMKN Program Keahlian Tata Kecantikan
Variabel motivasi kerja siswa program
keahlian Tata Kecantikan diukur dengan 5
indikator yang terdiri atas 22 item pernyataan.
Adapun hasil penelitian motivasi kerja dapat
dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Deskripsi motivasi kerja
Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Baik 21 43.75
Baik 27 56.25
Cukup 0 0.00
Kurang 0 0.00
Total 48 100.00
Sumber : Data Primer
Gambar 2. Diagram Batang Motivasi Kerja
Berdasarkan hasil analisis yang tertera
pada gambar 2, diketahui motivasi kerja dari 48
orang responden, terbagi atas dua kategori, yaitu
sebagai berikut: (1) kategori sangat baik
sebanyak 21 orang atau sekitar 43,75 %; dan (2)
kategori baik sebanyak 27 orang atau sekitar
56,25 %; Dengan melihat kecenderungan skor
yang diperoleh, dapat dikatakan bahwa motivasi
kerja oleh siswa SMK program tata kecantikan
dominan berada pada kategori baik.
Deskripsi Variabel Kesiapan Kerja Siswa
SMKN Program Keahlian Tata Kecantikan
Variabel kesiapan kerja siswa program
keahlian Tata Kecantikan dianalisis
berdasarkan 8 indikator dengan 24 item
pernyataan yang telah divalidasi. Adapun hasil
penelitian kesiapan kerja diuraikan pada Tabel
3.
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Tabel 3. Deskripsi kesiapan kerja
Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Baik 20 41.67
Baik 25 52.08
Cukup 3 6.25
Kurang 0 0.00
Total 48 100.00
Sumber : Data Primer
Gambar 3 Diagram Batang Kesiapan Kerja
Berdasarkan hasil analisis yang tertera
pada gambar 3, diketahui kesiapan kerja dari 48
orang responden, adalah sebagai berikut: (1)
kategori sangat baik sebanyak 20 orang atau
sekitar 41,67 %; (2) kategori baik sebanyak 25
orang atau sekitar 52,08 %; (3) kategori cukup
sebanyak 3 orang atau sekitar25 6 %; dan (4)
pada kategori kurang tidak ada siswa yang
termasuk pada kategori tersebut. Dengan
melihat kecenderungan skor yang diperoleh,
dapat dikatakan bahwa kesiapan kerja oleh
siswa SMK program tata kecantikan dominan
berada pada kategori baik.
Uji Prasyarat Analisis
Data penelitian yang akan dianalisis
dengan persamaan regresi, terlebih dahulu harus
memenuhi persyaratan uji normalitas, linieritas,
dan homogenitas. Hasil pengujian dapat dilihat
pada Tabel 4.
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Tabel 4. Uji persyaratan analisis variabel
Variabel
Nilai probabilitas ()
Normalitas Linearitas
Prakerin .916 .035
Motivasi Kerja .668 .794
Berdasarkan Tabel di atas terlihat bahwa
nilai probabilitas () pada pengujian Normalitas
data untuk kedua variabel independen
menunjukkan nilai lebih besar dari taraf
signifikansi () sebesar 0.05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa data untuk kedua
variabel terdistribusi secara normal. Pada
pengujian Linieritas data untuk variabel Prakerin
menunjukkan nilai lebih kecil dari taraf
signifikansi () sebesar 0.05, sementara variabel
Motivasi Kerja menunjukkan nilai lebih besar
dari taraf signifikansi () sebesar 0.05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data untuk
variabel prakerin tidak linier terhadap kesiapan
kerja, sedangkan data untuk variabel motivasi
kerja linier terhadap kesiapan kerja.
Uji Hipotesis Pengaruh Praktik Kerja
Industri terhadap Kesiapan Kerja Siswa
SMKN Program Keahlian Tata Kecantikan
Pengujian Hipotesis dilakukan dengan
menggunakan analisis inferensial menggunakan
regresi sederhana. Analisis regresi linear
sederhana dilakukan untuk mengetahui
pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel
terikat. Kriteria yang digunakan adalah
berdasarkan nilai probabilitasnya (). Selain itu,
pengambilan keputusan juga dapat dilakukan
dengan membandingkan nilai thitung dengan
ttabel. Hasil analisis regresi linear sederhana
variabel bebas terhadap variabel terikat
disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5 Rangkuman Hasil Analisis Regresi Sederhana X1 Terhadap Y
Variabel r-parsial Sumbangan Efektif thitung  ttabel
X1 terhadap Y 0,311 0,097 2,222 0,031 2,013
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa
korelasi parsial variabel X1 terhadap Y sangat
kecil yakni sebesar 0.311. Nilai probabilitas
sebesar 0,031 lebih kecil dari nilai signifikansi
sebesar 0,05, dan besarnya nilai thitung 2.222 lebih
besar dari ttabel 2,013. Hal ini menunjukkan
bahwa Terdapat pengaruh Positif antara variabel
X1 terhadap Y. Sumbangan efektif pengaruh
variabel X1 terhadap variabel Y juga sangat kecil
yakni sebesar 9,7 % berarti sisanya 90,3%
ditentukan oleh faktor lainnya melalui
persamaan regresi Y = 51,267 + 0,311X.
Uji Hipotesis Pengaruh Motivasi Kerja
terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMKN
Program Keahlian Tata Kecantikan
Pengujian Hipotesis berikutnya adalah
antara variabel motivasi kerja (X2) terhadap
variabel Kesiapan Kerja (Y). Hasil analisis
regresi linear sederhana variabel bebas
terhadap variabel terikat disajikan pada Tabel
6.
Tabel 6 Rangkuman Hasil Analisis Regresi Sederhana X2 Terhadap Y
Variabel r-parsial Sumbangan Efektif thitung  ttabel
X2 terhadap Y 0,645 0,416 5,724 0,000 2,013
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa
korelasi parsial variabel X2 terhadap Y sebesar
0.645. Nilai probabilitas sebesar 0,000 lebih
kecil dari nilai signifikansi sebesar 0,05, dan
besarnya nilai thitung 5.724 lebih besar dari ttabel
2,013. Hal ini menunjukkan bahwa Terdapat
pengaruh Positif antara variabel X2 terhadap Y.
Sumbangan efektif pengaruh variabel X2
terhadap variabel Y yakni sebesar 41,6 % berarti
sisanya 58,4 % ditentukan oleh faktor lainnya
melalui persamaan regresi Y = 31,264 + 0,645X.
Uji Hipotesis Pengaruh Praktik Kerja
Industri dan Motivasi Kerja secara simultan
terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMKN
Program Keahlian Tata Kecantikan
Pengujian Hipotesis berikutnya adalah
antara variabel pelaksanaan praktik kerja
industri (X1) dan motivasi kerja (X2) secara
simultan terhadap variabel Kesiapan Kerja (Y).
Hasil analisis regresi linear sederhana
variabel bebas terhadap variabel terikat
disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7 Rangkuman Hasil Analisis Regresi Ganda
Variabel r-parsial Sumbangan Efektif Fhitung  Ftabel
X1 dan X2 terhadap Y 0,660 0,435 17,345 0,000 2,013
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa
korelasi ganda variabel X1 dan X2 terhadap Y
sebesar 0.660. Nilai probabilitas sebesar 0,000
lebih kecil dari nilai signifikansi sebesar 0,05,
dan besarnya nilai Fhitung 17.345 lebih besar dari
Ftabel 2,013. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
Pengaruh Positif antara variabel X1 dan X2
secara simultan terhadap Y. Sumbangan efektif
pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y
yakni sebesar 43,50% berarti sisanya 46,50%
ditentukan oleh faktor lainnya melalui
persamaan regresi Y = 23,063 + 0,145X1 +
0,605X2.
Pelaksanaan Praktik Kerja Industri Siswa
SMKN Program Keahlian Tata Kecantikan
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan praktik kerja industri (prakerin)
siswa SMK program tata kecantikan dominan
menunjukkan pada kategori baik. Sejalan dengan
pendapat Harjono (2012) yang mengemukan
bahwa prakerin adalah suatu cara
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan
kejuruan khususnya pada Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) yang memadukan kegiatan
belajar di sekolah dan kegiatan belajar melalui
bekerja langsung pada bidang serta suasana yang
sesungguhnya dan relevan di lapangan
kerja/dunia usaha atau dunia industri.
Sejalan dengan pendapat Sri Rahayu
(2012) pelaksanaan prakerin yang dilaksanakan
di dunia industri memberikan kesempatan untuk
menimba dan meningkatkan pengetahuan serta
keterampilan menjadi terbuka bagi siswa,
sehingga pengalaman Praktik Kerja Industri
dapat menambah pengalaman bagi siswa. Siswa
juga dapat melakukan proses faktualisasi karena
dapat menguji dan membandingkan pengetahuan
teoritisnya dengan situasi dan keadaan yang
sebenarnya, di samping itu dapat membuka
kesempatan untuk meraih pengetahuan dan
teknologi yang baru sebanyak-banyaknya.
Motivasi Kerja Siswa SMKN Program
Keahlian Tata Kecantikan
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi kerja siswa SMK program tata
kecantikan dominan berada pada kategori baik.
Dimana siswa yang memiliki motivasi untuk
berkerja maka siswa tesebut akan memiliki
semangat untuk mengerjakan tugasnya untuk
mencapai tujuan yang diinginkannya.
Sejalan dengan pendapat Ratnawati
(2013) menunjukkan bahwa umumnya motivasi
yang timbul karena kebutuhan dari dalam diri
siswa dianggap lebih baik dibandingkan dengan
motivasi yang disebabkan oleh rangsangan dari
luar. Namun pada kenyataannya, motivasi dari
dalam diri seseorang tidak ada atau belum
timbul. Keadaan ini memerlukan rangsangan
dari luar, baik lingkungan sekolah dan
lingkungan diluar sekolah. Peran orang tua dan
teman sebaya sangat penting untuk
menumbuhkan motivasi pada diri siswa.
Sebagai pihak yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan pribadi anak di luar sekolah,
orang tua harus mempunyai cara menumbuhkan
motivasi untuk bekerja dalam diri anak, dengan
cara memberikan peluang untuk berkembang
dengan kompetensi yang dimiliki, memberikan
harapan bahwa pekerjaan pada bidang jasa
konstruksi memiliki peluang dan prospek yang
cukup bagus bagi perkembangan karirnya.
Ryan, dkk (1991) mengemukakan bahwa
motivasi bisa dianggap penting atau tidak,
tergantung sejauh mana hubungannya dengan
tujuan dasar yang ingin dicapai. Motivasi akan
sangat penting bagi siswa yang memiliki
harapan, peluang untuk mendapatkan pekerjaan
yang sesuai dengan kompetensi keahlian yang
dimiliki siswa. Akan tetapi jika harapan siswa
hanya sekedar ingin menyelesaikan pendidikan
di SMK, maka bisa dikatakan motivasi relatif
tidak penting. Oleh karena itu guru merupakan
salah satu pihak yang dapat mendorong,
menumbuhkan semangat dan dapat membuat
siswa senang terhadap pelajaran yang diberikan
di sekolah. Jika siswa memiliki semangat yang
tinggi, maka tugas yang diberikan akan
dikerjakan dengan baik, sehingga akan
memberikan hasil yang baik.
Kesiapan Kerja Siswa SMKN Program
Keahlian Tata Kecantikan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
menunjukkan bahwa tingkat kesiapan kerja
siswa cenderung  berada pada kategori baik.
Munculnya hasil ini bisa dikarenakan berbagai
faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa
sesuai dengan pendapat Slameto (2010) yang
nenyatakan bahwa variabel kesiapan kerja itu
adalah keseluruhan kondisi seseorang yang
membuat siap terhadap suatu kondisi.
Sejalan dengan tuntutan dunia kerja akan
penguasaan sejumlah kompetensi kerja  maka
kesiapan kerja  siswa menjadi penting. Karena
dengan  kesiapan  kerja yang dimiliki siswa
dapat menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan
tanpa mengalami kesulitan atau hambatan yang
berarti  dan hasil maksimal. Kesiapan dapat
diartikan sebagai kemampuan kerja  Coper dan
Weker (2000) menjelaskan bahwa kemampuan
memiliki tiga hal yaitu : a) pengetahuan untuk
mengukur kemampuan kognitif, b) penampilan
untuk mengukur tingkah laku kerja, c) hasil
kerja. Siswa dinyatakan memiliki kesiapan kerja
yang tinggi manakala telah  menguasai  segala
hal yang diperlukan  sesuai dengan persyatatan
kerja  yang harus dimiliki.
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa kesiapan kerja siswa
memiliki peranan penting karena dengan
kemampuan kesiapan kerja yang dimiliki oleh
siswa, maka siswa dapat langsung bekerja
setamat sekolah tanpa memerlukan masa
penyesuaian diri yang memakan waktu dalam
rangka penciptaan suatu produk dengan hasil
yang maksimal sesuai dengan target yang telah
ditetapkan. Selain itu dengan memiliki kesiapan
kerja setidaknya siswa sebagai calon tenaga
kerja telah mengenal karakteristik suatu
pekerjaan, dan apabila terjadi perubahan
karakteristik suatu pekerjaan ketika benar-benar
bekerja maka akan mudah untuk menyesuaikan
diri dengan pekerjaan tersebut.
Pengaruh Pelaksanaan Praktik Kerja
Industri terhadap Kesiapan Kerja Siswa
SMKN Program Keahlian Tata Kecantikan
Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan secara parsial antara pelaksanaan
praktik kerja industri (prakerin) terhadap
kesiapan kerja, diketahui terdapat dampak yang
positif walaupun konstribusinya masih kecil.
Pelaksanaan prakerin merupakan pelatihan bagi
siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan
dan keterampilan siswa sesuai dengan bidang
keahliannya. Pada pelaksanaan praktik kerja
industri siswa akan mendapat bimbingan dan
arahan dari tenaga profesional sehingga siswa
akan mendapat banyak pengetahuan,
pengalaman dan keterampilan. Di samping itu,
siswa juga dapat menerapkan dan
mengkombinasikan ilmu yang mereka dapatkan
di sekolah dengan ilmu yang mereka dapatkan
saat prakerin untuk bekal mereka dalam
mempersiapkan diri untuk memasuki dunia
kerja. Slameto (2013) mengatakan bahwa
pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh
yang positif terhadap kesiapan. Jadi pengalaman
Prakerin diduga dapat mempengaruhi kesiapan
kerja siswa. Karena semakin banyak pengalaman
yang peserta didik dapatkan ketika prakerin
semakin tinggi pula kesiapan kerja siswa.
Sejalan dengan penelitian Aditya (2009)
menyebutkan bahwa semakin baik pengalaman
prakerin yang diperoleh siswa, maka akan
semakin tinggi minatnya dalam berwirausaha
dan sebaliknya semakin buruk pengalaman yang
diperoleh siswa dalam Prakerin maka akan
semakin rendah minatnya dalam berwirausaha.
Pengalaman yang diperoleh pada saat
melakukan praktik kerja industri secara tidak
langsung akan mempercepat transisi siswa dari
sekolah ke dunia industri, selain mempelajari
cara mendapatkan pekerjaan juga belajar
bagaimana memiliki pekerjaan yang relevan
dengan bakat dan minat. Karena bakat dan minat
akan mendorong individu untuk memusatkan
perhatian dan meningkatkan aktivitas mental dan
kegiatan yang sesuai dengan minatnya.
Pengalaman dalam hal ini yaitu pengalaman
yang didapat setelah melaksanakan praktik kerja
industri, pengalaman kerja inilah yang akan
menentukan minat siswa untuk berwirausaha
karena di dalam industri siswa diajarkan untuk
bekerja dengan kemampuan sendiri sehingga
mereka akan mandiri.
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kesiapan
Kerja Siswa SMKN Program Keahlian Tata
Kecantikan
Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan secara parsial antara motivasi kerja
terhadap kesiapan kerja, diketahui terdapat
dampak yang positif. Artinya, semakin tinggi
motivasi siswa untuk bekerja maka semakin baik
pula kesiapan kerjanya. Hasil penelitian ini
didukung oleh pendapat Kartini (2002) yang
mengemukakan bahwa motivasi adalah salah
satu faktor internal yang mempengaruhi
kesiapan kerja, oleh sebab itu dapat dikatakan
bahwa motivasi sangat dibutuhkan oleh
seseorang dalam mempersiapkan dirinya untuk
memasuki dunia kerja.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Dewa Ketut
(2005), bahwa faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap kesiapan kerja, diantaranya adalah
motivasi, dalam hal ini adalah motivasi untuk
bekerja. Motivasi adalah perubahan energi
dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan. Motivasi sangat besar
pengaruhnya untuk mendorong siswa dalam
memasuki dunia kerja sehingga menciptakan
kesiapan dalam dirinya untuk menghadapi
kondisi lingkungan kerja jasa konstruksi yang
diketahui memiliki tingkat kesulitan yang tinggi
dibanding dengan bidang pekerjaan yang lain.
Harianto (2011) mengemukan bahwa
motivasi untuk bekerja dapat memberikan
kontribusi terhadap prestasi siswa dalam
melakukan praktik di sekolah. Jika siswa sudah
memiliki kemampuan yang baik dalam
melaksanakan praktik disekolah, maka siswa
akan terbiasa dan berusaha untuk selalu
meningkatkan kemampuannya saat benar-benar
terjun ke dunia kerja.
Pengaruh Pelaksanaan Praktik Kerja
Industri dan Motivasi Kerja secara simultan
terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMKN
Program Keahlian Tata Kecantikan
Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan secara simultan terbukti bahwa
terdapat pengaruh antara pelaksanaan praktik
kerja industri dan motivasi kerja terhadap
kesiapan kerja siswa. Dengan kata lain, terdapat
hubungan yang positif antara pelaksanaan
praktik kerja industri dan motivasi kerja
terhadap kesiapan kerja siswa. Bila ditinjau dari
nilai signifikansinya, maka pelaksanaan praktik
kerja industri dan motivasi kerja, sama-sama
memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja
siswa.
Berdasarkan nilai koefisiennya dari hasil
analisis yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa pelaksanaan praktik kerja industri dan
motivasi kerja memiliki dampak positif terhadap
kesiapan kerja siswa. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa semakin baik pelaksanaan
praktik kerja siswa dan motivasi kerja siswa,
maka kesiapan kerja yang dimiliki oleh siswa
semakin baik.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan
sebelumnya, maka beberapa hal yang dapat
disimpulkan dari penelitian ini adalah:
1. Pelaksanaan praktik kerja industri siswa
SMKN Program Tata Kecantikan
dominan berada pada kategori Baik
dimana presentasinya sebesar 68,75 %.
2. Motivasi kerja siswa SMKN Program
Tata Kecantikan dominan berada pada
kategori Baik dimana presentasinya
sebesar 56, 25 %.
3. Kesiapan kerja siswa SMKN Program
Tata Kecantikan dominan berada pada
kategori Baik dimana presentasinya
sebesar 52,08 %.
4. Pelaksanaan praktik kerja industri siswa
SMKN Program Tata Kecantikan
memberikan dampak yang positif
terhadap kesiapan kerja siswa. Apabila
pelaksanaan praktik kerja industri yang
dimiliki oleh siswa semakin baik, maka
diprediksi kesiapan kerja siswa akan
semakin baik pula.
5. Motivasi kerja siswa SMKN Program
Tata Kecantikan memberikan dampak
yang positif terhadap kesiapan kerja
siswa. Apabila siswa memiliki motivasi
untuk bekerja yang tinggi maka
kesiapan kerja siswa akan semakin baik
pula.
6. Praktik kerja industri dan motivasi kerja
secara simultan memberikan dampak
positif terhadap kesiapan kerja siswa.
Kedua variabel tersebut bersama-sama
memberikan sumbangan efektif sebesar
41 % , sedangkan 59 % merupakan
sumbangan dari variabel lain yang tidak
diteliti.
Saran
1. Bagi SMK
Pihak sekolah perlu meningkatkan lagi
kerja sama dengan pihak industri atau
perusahaan lainnya dalam rangka
pelaksanaan praktik kerja siswa.
2. Bagi siswa
Pada pelaksanaan praktik kerja industri
dan motivasi kerja oleh siswa SMKN
Program Tata Kecantikan harus lebih
ditingkatkan lagi, tapi tidak lupa
memperhatikan aspek kesiapan
kerjanya.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
dapat meneliti dengan menggunakan
variabel lain yang dapat mempengaruhi
kesiapan kerja siswa, karena praktik
kerja industri dan motivasi kerja hanya
memberikan kontribusi sebesar 41 %,
hal tersebut menunjukkan bahwa masih
banyak variabel lain yang
mempengaruhi kesiapan keja siswa.
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